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KATA PENGANTAR

	Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “ KOMUNIKASI VERBAL DAN NON VERBAL PADA MASA PANDEMI” untuk memenuhi tugas Ujian Akhir Semester mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi.
	Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang terdapat dalam penulisan makalah ini, dengan ini penulis berharap kritik dan saran yang bersifat membangun. Penulis mengucapkan terimakasih kepada ibu Dr. Nani Nurani Muksin, M.Si. selaku dosen mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi, dan semua pihak yang mendukung dalam menyelesaikan makalah ini.



Tangerang Selatan, 3 Januari 2021

Penulis

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Komunikasi merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan manusia. Interaksi yang terjadi antara satu individu dengan individu lain merupakan tujuan untuk menciptakan suatu aktivitas yang terjadi karena proses komunikasi. Komunikasi tersebut terjadi karena sejatinya manusia merupakan makhluk sosial.
Dalam melakukan interaksi antar individu perlu memahami cara berkomunikasi yang baik dan benar. Menurut Wilbur Schramm (dalam Effendy, 1994) menyebutkan bahwa komunikasi yang berjalan dengan baik adalah ketika komunikator berhasil menyampaikan pesan dan dapat dipahami dengan baik oleh komunikan. 
Pesan dan kode dalam komunikasi terdapat dua macam yaitu, verbal dan non verbal. komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan bahasa dalam menyampaikannya. Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang menggunakan bahasa tubuh dalam menyampaikannya.
Dalam komunikasi verbal, bahasa mempunyai fungsi untuk menciptakan komunikasi yang efektif. Dan komunikasi non verbal juga mepunyai fungsi serta bentuk yang berbeda-beda dalam komunikasi.
Dimasa pandemi ini komunikasi sangat diperlukan agar tetap bisa berhubungan dengan lingkungan sekitar, sehingga kita masih bisa mengetahui informasi apa saja yang ada di masyarakat saat masa pandemi,






B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam makalah ini yaitu:
a) Apa itu komunikasi ?
b) Apa pengertian dari komunikasi verbal dan non verbal ?
c) Bagaimana perbedaan dari komunikasi verbal dan non verbal ?
d) Apa jenis-jenis komunikasi verbal dan non verbal pada masa pandemi ?
e) Bagaimana tantangan komunikasi verbal dan non verbal pada masa pandemi?

C. Tujuan 
a) Mengetahui tentang komunikasi
b) Mengetahui pengertian komunikasi verbal dan non verbal
c) Mengetahui perbedaan komunikasi verbal dan non verbal
d) Mengetahui jenis-jenis komunikasi verbal dan non verbal di masa pandemi
e) Mengetahui tantangan komunikasi verbal dan non verbal di masa pandemi















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori komunikasi verbal dan non verbal
Dalam kehidupan kita tidak bisa lepas dari komunikasi agar selalu bisa terhubung dengan masyarakat sekitar. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh pengirim dan pesan tersbut diterima oleh penerima dengan baik dan jelas. Dalam komunikasi ada 2 cara penyampaian yaitu, komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. 
Komunikasi verbal biasanya menggunakan bahasa dalam menyampaikan pesan sedangkan komunikasi non verbal menggunakan bahasa tubuh atau isyarat dalam menyampaikan pesan. Agus M. Hardjana mengungkapkan “komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata kata baik lisan ataupun tulisan. Komunikasi ini banyak dipakai dalam berhubungan dengan antar manusia. Melalui kata-kata mereka mengungkapkan perasan, emosi, pemikiran, gagasan, atau maksud mereka menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar pikiran dan pemikiran, saling berdebat dan bertengkar” (Hardjana, 2003)
Menurut Julia T. Wood mengungkapkan “komunikasi non verbal adalah semua aspek komunikasi selain kata-kata sendiri, ini mencangkup bagaimana kita mengucapkan kata-kata (infleksi, volume), fitur, lingkungan yang mempengaruhi interaksi (suhu, pencahayaan) dan benda-benda yang mempengaruhi citra pribadi dan pola interaksi (pakaian, perhiasan, mebel)” (Wood, 2009)






B. Konsep komunikasi verbal dan non verbal
Pesan verbal adalah bentuk komunikasi yang berupa kata-kata baik lisan ataupun tulisan. Penggunaan bahasa dalam komunikasi verbal harus diperhatikan. Bahasa dianggap sebagai suatu sistem kode verbal. Bahasa diartikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk menggabungkan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan dan maksud dari pesan yang kita ingin sampaikan. Bahasa verbal adalah komunikasi yang kita pelajari setelah kita menggunakan komunikasi nonverbal. Namun, komunikasi verbal dinilai kurang universal dibanding dengan komunikasi nonverbal, Komunikasi verbal merupakan aktivitas yang lebih intelektual dibanding dengan bahasa nonverbal. Melalui komunikasi verbal kita mengkomunikasikan gagasan dan konsep yang abstrak. 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi tanpa kata-kata. Komunikasi nonverbal terjadi bila individu berkomunikasi tanpa menggunakan suara, kata-kata atau bahasa. Komunikasi nonverbal adalah setiap hal yang dilakukan oleh seseorang yang diberi makna oleh orang lain. Komunikasi nonverbal adalah ekspresi wajah, sentuhan waktu, gerak isyarat, bau, prilaku mata, dan lain-lain. (Mulyana, 2011)











BAB III
PEMBAHASAN

A. Komunikasi
Komunikasi tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi merupakan proses yang menjadi dasar pertama memahami hakikat manusia, dikatakan sebagai proses karena ada aktivitas yang melibatkan peranan banyak elemen atau tahapan yang meskipun terpisah-pisah, namun semua tahapan ini saling terkait sepanjang waktu. (Liliweri, 2010)
Komunikasi secara terminologi adalah suatu aktivitas penyampaian informasi baik pesan atau gagasan dari satu pihak ke pihak lainnya yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Secara umum komunikasi merupakan kegiatan manusia untuk saling memahami atau mengerti suatu pesan yang disampaikan seseorang kepada lawan bicaranya. (Oktarina dan Yudi, 2017)
Selain pengertian komunikasi secara umum dan istilah, ada juga pengertian komunikasi menurut para ahli. Dan yang paling populer dalam mendefinisikan komunikasi yaitu, Harold Laswell yakni “Who says what in which channel to whom and with what effect ” atau siapa mengatakan apa melalui saluran apa kepada siapa dan dengan pengaruh atau efek apa saja. (Oktarina dan Yudi, 2017)
Ada beberapa unsur dalam komunikasi yaitu, komunikator, komunikan, dan media atau saluran (Nurjaman dan Umam, 2012:36-38), kemudian ada enam unsur lagi selain tiga unsur diatas, sehingga ada sembilan unsur dalam komunikasi yaitu, sender atau komunikator, encoding atau penyandian, message atau pesan, media, decoding, receiver atau penerima, response atau reaksi, feedback atau umpan balik, dan noise atau gangguan.(Effendy, 2011:18)




B. Pengertian komunikasi verbal dan non verbal
Ada dua simbol atau pesan yang terdapat pada komunikasi yaitu verbal dan non verbal. Simbol atau pesan verbal adalah jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan aspek realitas, bahasa verbal merupakan sarana untuk menyatakan pikiran, perasaan dan maksud. Dapat diartikan juga komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan bahasa dalam menyampaikannya. (Mulyana, 2011)
	Fungsi dasar bahasa adalah untuk menamai atau menjuluki orang, objek, dan peristiwa. Agar komunikasi berhasil, ada 3 fungsi yang harus bahasa penuhi, yaitu : untuk mengenal dunia sekitar, berhubungan dengan orang lain, dan untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Kata-kata pada dasarnya bersifat parsial, tidak melukiskan sesuatu secara eksak. Oleh karena itu kita sulit untuk menamai suatu objek. Kesulitan menggunakan bahasa yang tepat dialami ketika ingin mengungkapkan perasaan. Pesan verbal biasanya kita gunakan untuk menerangkan sesuatu yang bersifat faktual, deskriptif, dan rasional. (Mulyana, 2011)
	Pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non verbal mencangkup semua rangsangan dalam suatu komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. (Mulyana, 2011)
	Komunikasi non verbal juga dapat dilakukan dengan kode-kode presentasional seperti gerak tubuh, gerakan mata, ataupun kualitas suara. Kode tersebut hanya dapat memberikan pesan pada saat ini atau sekarang. (Fiske, 2016).
	Mark Knapp menyebutkan bahwa penggunaan kode non verbal dalam komunikasi mempunyai fungsi untuk : meyakinkan apa yang diucapkannya, menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata, menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya, dan menambah atau melengkapi ucapan yang dirasa belum sempurna. (Cangara, 2016)


C. Perbedaan komunikasi verbal dan non verbal
Saat berkomunikasi ada beberapa makna yang diberikan jelas dan mudah dipahami oleh orang lain, tetapi ada juga makna yang tidak jelas, abstrak, dan sulit dipahami oleh orang lain. Komunikasi sering digunakan manusia dalam berinteraksi dalam kehidupan, walau sering dilakukan ada beberapa di anatara kita yang tidak paham akan komunikasi verbal dan non verbal.(kusumawati , 2016)
Komunikasi verbal dan non verbal merupakan bentuk satu kesatuan yang tidak dipisahkan. Kedua bahasa tersbut saling bekerja sama untuk menciptakan sebuah makna, tetapi keduanya memiliki perbedaan. Dalam pemikiran Don Stacks, ada tiga perbedaan utama yaitu kesengajaan pesan, tingkat simbolisme dalam tindakan atau pesan, dan proses mekanisme. (kusumawati, 2016)
Perbedaan utama yang terdapat pada komunikasi verbal dan non verbal adalah persepsi mengenai niat. Niat akan menjadi penting ketika kita membicarakan tentang kode verbal. Michael Burgoon dan Michael Ruffner menegaskan bahwa sebuah pesan verbal adalah komunikasi jika pesan tersebut dikirim oleh suber dengan sengaja dan diterima oleh penerima dengan sengaja pula. Komunikasi non verbal tidak dibatasi oleh niat, komunikasi non verbal tidak dilakukan secara sengaja.
Selain itu perbedaan komunikasi verbal dan non verbal yaitu komunikasi verbal diatur oleh aturan dan prinsip yang dibuat oleh manusia, seperti sintaks dan tata bahasa, sedangkan non verbal diatur oleh biologik. Komunikasi verbal bersifat spesifik sedangkan non verbal bersifat universal. 
Komunikasi non verbal dianggap lebih jujur daripada komunikasi verbal, komunikasi verbal biasanya hanya terdapat satu saluran sedangkan komunikasi non verbal terdapat banyak saluran, komunikasi verbal mulai dan berhenti secara tapi komunikasi non verbal mengalir terus. 



D. Jenis- jenis komunikasi verbal dan non verbal pada masa pandemi 
Selain terdapat perbedaan, komunikasi verbal dan non verbal juga memiliki berbagai jenis. Saat masa pandemi ini kita bisa terus berkomunikasi dengan lingkungan sekitar dengan berbagai jenis-jenis komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi verbal pada masa pandemi yaitu dengan berbicara, menulis, membaca dan mendengarkan. 
Saat masa pandemi berbicara langsung dengan masyarakat luar tidak diperkenankan karena akan menimbulkan penyebaran virus yang semakin luas. Sehingga berbicara bisa dilakukan dengan cara lain seperti melalui telepon sehingga kita bisa terus berhubungan dengan masyarakat sekitar tanpa harus takut memperluas penyebaran virus.
Menulis juga bisa dilakukan untuk berkomunikasi disaat masa pandemi, seperti menulis pesan di platform apapun untuk tetap bisa berhubungan dengan masyarakat diluar. Dan dengan menulis, kita juga bisa memberikan informasi tentang masa pandemi ini ke masyarakat sekitar.
Membaca, dengan kita membaca dari berbagai media atau platform yang ada kita bisa mengetahui informasi apa saja yang ada di luar dan kita juga bisa menanyakan atau bertukar pikiran kepada orang lain tentang apa yang terjadi diluar sehingga kita masih bisa berkomunikasi dengan orang lain walau di masa pandemi. 
Mendengarkan juga bisa dilakukan untuk tetap berkomunikasi di masa pandemi. Contohnya dengan mendengarkan radio kita bisa terus tau informasi apa saja yang ada di lingkungan luar saat pandemi terjadi. Dan selain radio podcast adalah cara untuk mendengarkan berita atau informasi yang bisa kita dapatkan di masa pandemi ini, dan podcast juga bisa membuat kita terus terhubung dengan orang sekitar dengan mengirimkan rekaman suara kita untuk dibagikan kepada masyarakat luar.
Selain jenis komunikasi verbal, ada juga jenis komunikasi non verbal. Jenis komunikasi non verbal yaitu sentuhan, gerakan tubuh, vokalik, dan kronemik. Pada masa pandemi ini komunikasi verbal kurang bisa dilakukan karena akan menyebabkan meluasnya virus. Dimasa pandemi ini sentuhan seperti pegangan tangan, bersalaman, pukulan dan lain-lain tidak bisa dilakukan karena harus menjaga jarak antar sesama untuk mengurangi penyebaran virus.
Gerakan tubuh saat berkomunikasi saat pandemi ini kemungkinan masih bisa di lakukan karena gerakan tubuh meliputi gerakan mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh yang masih bisa dilihat dengan cara berkomunikasi lewat media sosial seperti video-call atau live. 

E. Hambatan komunikasi verbal dan non verbal pada masa pandemi
Dalam masa pandemi ini komunikasi verbal dan non verbal juga mempunyai hambatan. Hambatan komunikasi verbal pada masa pandemi ini adalah adanya beberapa masyarakat yang tidak bisa menggunakan media sosial dan hanya bisa mendapatkan informasi dari koran atau majalah. Terkadang adanya hambatan seperti gangguan sinyal dan lain lain yang mempersulit komunikasi antar masyarakat. 
Hambatan komunikasi non verbal, karena pandemi ini komunikasi non verbal banyak mengalami hambatan. Seperti dilarangnya bersalaman atau bersentuhan dengan orang lain yang akan menimbulkan penyebaran virus yang lebih luas. Maka dari itu di masa pandemi ini kita di anjurkan untuk menjaga jarak satu sama lain sehingga untuk berkomunikasi secara non verbal itu sangat sulit. Kita juga harus mentaati peraturan dari pemerintah untuk tetap menjaga jarak dan menghindari kerumunan yang dimana akan menghambat proses komunikasi non verbal itu sendiri. 







BAB IV
KESIMPULAN 
	Pada masa pandemi ini komunikasi harus tetap berjalan, sehingga kita bisa tetap berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat sekita. Komunikasi verbal dan non verbal pada masa pandemi ini mempunyai manfaat dan hambatan. Manfaat yang bisa kita ambil dari komunikasi verbal dimasa pandemi yaitu kita bisa tetap berhubungan dengan masyarakat sekitar melalui media ataupun platform yang ada tanpa harus takut menyebarkan virus, walaupun komunikasi non verbal lebih sulit dilakukan pada masa pandemi ini tetapi komunikasi verbal masih bisa dilakukan dengan melalui video-call ataupun live. 
	
SARAN 
	Menyikapi tentang komunikasi verbal dan non verbal pada masa pandemi ini masih bisa kita lakukan dengan berbagai cara dengan tetap menerapkan anjuran pemerintah dan protokol lesehatan sehingga kita masih bisa berkomunikasi dengan masyarakat luar dan kita bisa tahu informasi apa saja yang ada di luar walaupun di masa pandemi.
	









DAFTAR PUSTAKA
Cangara, Hafied. 2016. Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Kedua. Jakarta : Rjawali Pers.
Effendy,Onong. 2011. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
Fishke, John. 2016. Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Ketiga. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.
Kurniati, Desak Putu. 2016. Modul Mata Kuliah Komunikasi Verbal dan Non Verbal. Bali : Universitas Undayana.
Kusumawati, T. I. (2019). Komunikasi Verbal dan Nonverbal. AL-IRSYAD, 6(2). http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad/article/view/6618. Diakses tanggal 5 Januari 2021
Liliweri, Alo. 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna. Jakarta, Kencana
Mulyana, D. (2001). Pengantar ilmu komunikasi. Bandung, Remaja Rosdakarya. http://diansrimulyani.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/63387/Komunikasi+Verbal+dan+Non+Verbal.pdf. Diakses tanggal 6 Januari 2021
Mulyana, Deddy. 2011. Suatu Pengantar Ilmu Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.
Oktarina,Y. dan Y. Abdullah. 2017. Komunikasi dalam Perspektif Teori dan Praktik. Yogyakarta : Deepublish.
image1.png




